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    ABSTRAK 

PERAN PONDOK PESANTREN DARUSSALAM DALAM 

PEMBERDAYAAN EKONOMI SANTRI 

( Studi Kasus Di Ponpes Darussalam Jogokerten Trimulyo Sleman ) 

Dunia pondok pesantren tidak lepas dengan pengajaran kitab-kitab kuning 

maupun Al Qur’an. Akan tetapi, setelah keluar dari pesantren nasib mereka masih 

diragukan. Untuk itu pondok pesantren Darussalam mengambil inisiatif untuk 

memberdayakannya melalui pemberdayaan ekonomi santri. Dari sisi lain, selain 

mereka mendapatkan ilmu agama, juga mendapatkan skill, kemandirian dan 

semua itu bisa untuk bekal setelah keluar dari pondok pesantren Darussalam. 

Dari permasalahan diatas penulis mengajukan pertanyaan sebagai rumusan 

masaalah yaitu bagaimana peran pondok pesantren Darussalam dalam 

pemberdayaan ekonomi santri melalui pengolahan roti dan telur asin dan 

bagaimana respon para santri yang ikut terlibat terlibat didalamnya? 

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptis Kualitatif, adapun tujuan 

penelitian. Pertama, ingin mengetahui peran pondok pesantren Darussalam dalam 

pemberdayaan ekonomi santri. Kedua, ingin mengetahui respon para santri yang 

ikut terlibat didalamnya. 

Dari analisis yang telah dilakukan bahwasanya, peran pondok pesantren 

dalam pemberdayaan tersebut sebagai fasilitator dimana pondok pesantren 

Darussalam memfasilitasi semua kegiatan yang berhubungan dengan 

pemberdayaan ekonomi santri melalui pengolahan roti dan telur asin. Semua 

permodalan dibantu oleh pihak Departemen Pertanian melalui LM3 ( Lembaga 

mengakar Pada Masyarakat ). Lembaga Mandiri Yang Mengakar di Masyarakat 

(LM3) adalah lembaga  yang tumbuh dan berkembang secara mandiri di 

masyarakat dengan kegiatan utama meningkatkan gerakan moral melalui kegiatan 

pendidikan, sosial dan keagamaan, serta peningkatan keterampilan untuk 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat, seperti: pondok pesantren, seminari, 

paroki, gereja, pasraman, vihara dan subak. 

Sedangkan respon para santri dibagi menjadi dua. Pertama, respon 

konfirmasi: para santri sangat senang karena bisa mendapatkan skill, ilmu 

wirausaha utuk bekal setelah keluar dari pesantren. Kedua, respon diskonfirmasi: 

tersitanya waktu untuk mengulang pelajaran kitab kuning maupun AL Qur’an. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 
Skripsi ini berjudul “Peran Ponpes Darussalam Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Santri ( Study Kasus Di Ponpes Darussalam 

Jogokerten Trimulyo Sleman Yogyakarta )”. 

Untuk menghindari kesalah fahaman pembaca mengenai 

pengertian judul tersebut di atas, maka perlu bagi penulis untuk 

memberikan penjelasan tentang istilah-istilah yang terdapat dalam judul 

tersebut. Adapaun istilah yang perlu dijelaskan antara lain :  

1. Peran  

 Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai 

arti pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makhyong, 

perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat.1 Ketika istilah peran digunakan dalam 

lingkungan pekerjaan, maka seseorang yang diberi (atau mendapatkan) 

sesuatu posisi, juga diharapkan menjalankan perannya sesuai dengan 

apa yang diharapkan oleh pekerjaan tersebut. Karena itulah ada yang 

disebut dengan role expectation. Harapan mengenai peran seseorang 

                                                            
1  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005 ), hlm. 854. 
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dalam posisinya, dapat dibedakan atas harapan dari si pemberi tugas 

dan harapan dari orang yang menerima manfaat dari pekerjaan atau 

posisi tersebut. 

2. Pondok Pesantren Darussalam  

 Pondok pesantren Darussalam terletak Di Dusun Jogokerten 

Trimulyo Sleman Yogyakarta dan Merupakan sebuah lembaga 

pendidikan islam salafiah di mana para santri biasa tinggal di pondok ( 

asrama ) dengan materi pengajaran kitab-kitab umum maupun AL 

Qur’an yang mana bertujuan untuk menguasai ilmu agama islam secara 

detail serta mengamalkanya sebagai pedoman hidup keseharian dengan 

menekankan penting moral dalam kehidupan bermasyarakat. 

3. Pemberdayaan Ekonomi Santri 

 Sebelum menguraikan istilah secara keseluruhan, maka terlebih 

dahulu akan dijelaskan satu persatu dari istilah tersebut. pemberdayaan 

adalah terjemahan dari istilah asing empowerment. Secara leksikal 

pemberdayaan berarti penguatan. Secara teknis, istilah pemberdayaan 

dapat disamakan atau setidaknya diserupakan dengan istilah 

pengembangan.2 Memberdayakan masyarakat merupakan upaya untuk 

meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam 

kondisi sekarang tidak mampu melepaskan diri dari perangkap 

kemiskinan dan keterbelakangan. Titik tolak pemberdayaan adalah 

                                                            
2 Sriharini, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Miskin, ( Yogyakarta: Bidang Akademik 

UIN Sunan Kalijaga,2008), hlm. 12. 
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pengenalan bahwa setiap manusia atau setiap masyarakat memiliki 

potensi yang dapat dikembangkan. Pemberdayaan adalah membangun 

daya itu dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran 

akan potensi yang dimiikinya serta upaya untuk mengembangkanya 

dengan diikuti dan memperkuat potensi atau daya yang dimiliki 

masyarakat tersebut.3 Jadi yang disebut pemberdayaan ekonomi santri 

adalah upaya membuat para santri agar dapat berdaya dengan cara 

penguatan ekonomi yang dilaksanakan oleh pondok pesantren 

Darussalam melalui pengolahan roti dan telur asin yang dikerjakan oleh 

santri-santrinya dengan tahap-tahap sosialisasi, pelatihan, permodalan, 

pelaksanaan dan pemasaran, semua itu  mempunyai manfaat dan tujuan 

agar para santri tersebut bisa mandiri dan besok setelah keluar dari 

pondok pesantren diharapkan mempunyai skill untuk bekal sebuah 

pekerjaan dalam memenuhi kebutuhanya.  

 Pondok pesantren Darussalam mempunyai beberapa santri yang 

tinggal di pesantren, adapun santri-santri yang diberdayakan pada 

umumnya santri yang sudah senior atau santri yang sudah lama menetap 

di pondok pesantren kurang lebih 5 sampai 7 tahunan dan ada tujuh 

santri yang mengikuti pemberdayaan ekonomi melalui pengolahan roti 

dan telur asin. Karena pengolahan roti dan telur asin dilakukan pada 

pagi hari, maka tidak akan menyita waktu untuk mengkaji kitab kuning. 

Biasanya di pondok pesantren Darussalam jadwal mengaji kitab 

                                                            
3 Ibid., hlm. 13. 
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dilakukan pada waktu sehabis shalat magrib sampai selesai dan 

dilanjutkan setelah habis shalat isya’. Dalam hal pemasaran sudah ada 

dua orang santri setelah habis shalat subuh mereka keliling untuk 

mengantarkan daganganya ke toko-toko atau warung bahkan pasar-

pasar yang sudah menjadi langganan. 

 Dengan demikian dari penegasan judul “PERAN PONDOK 

PESANTREN DARUSSALAM DALAM PEMBERDAYAAN 

EKONOMI SANTRI ( STUDI KASUS DI PONDOK PESANTREN 

DARUSSALAM JOGOKERTEN TRIMULYO SLEMAN )”, ini 

adalah penelitian terhadap peran Pondok Pesantren Darussalam tersebut 

dalam memberdayakan santri-santrinya dengan cara penguatan ekonomi 

melalui pengolahan roti dan telur asin untuk meningkatkan kegiatan 

kewirausahaan di kawasan pondok pesantren. 

 
B. Latar Belakang Masalah 

Dunia pondok pesantren di Indonesia telah masuk pada suatu 

babak baru, di mana pendidikan (proses pembelajaran) di pondok 

pesantren tidak lagi hanya terfokus kepada pendidikan agama semata. Saat 

ini sudah banyak pondok-pondok pesantren yang telah memulai dengan 

kegiatan di luar tujuan utamanya yaitu mengajarkan tentang ilmu-ilmu 

agama, melainkan dengan adanya kegiatan pemberdayaan oleh lingkungan 

pondok pesantren baik untuk para santrinya maupun masyarakat disekitar 

lingkungan pondok pesantren. Hal tersebut berupa kegiatan pemberdayaan 
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ekonomi produktif, salah satunya yaitu dalam bentuk agribisnis masuk 

pondok pesantren. Pondok pesantren yang cukup besar jumlahnya dan 

tersebar di wilayah pedesaan, menjadikan lembaga ini memiliki posisi 

yang strategis dalam mengemban peran-peran pengembangan pendidikan 

maupun sosial ekonomi bagi masyarakat sekitar. Terlebih lagi dewasa ini 

pondok pesantren telah mengalami berbagai pengembangan internal yang 

memungkinkan besarnya peluang pondok pesantren untuk berperan 

sabagai agen pembangunan dalam rangka menjembatani dan memecahkan 

persoalan sosial ekonomi masyarakat pedesaan. 

           Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia 

yang sudah tumbuh dan berkembang beberapa abad yang lalu. Kata 

pesantren berasal dari kata “santri”, yang diberi awalan pe dan akhiran an 

menjadi pesantrian (pesantren) berarti tempat tinggal para santri, 

sedangkan santri adalah orang yang menuntut ilmu agama Islam. 

Pesantren di Jawa dan Madura sering disebut dengan Pondok. Sementara 

di Aceh corak pendidikan seperti itu disebut dengan meunasah dan di 

Sumatera Barat disebut dengan surau.4 

 Pondok pesantren dengan berbagai harapan dan predikat yang 

dilekatkan padanya, sesungguhnya berujung pada tiga fungsi utama yang 

senantiasa diemban, yaitu: Pertama, sebagai pusat pengkaderan pemikir-

                                                            
4  Tim Penyusun IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta: 

Djambatan, 1992), hlm. 771. 
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pemikir agama (Center of Excellence). Kedua, sebagai lembaga yang 

mencetak sumber daya manusia (Human Resource). Ketiga, sebagai 

lembaga yang mempunyai kekuatan melakukan pember-dayaan pada 

masyarakat (Agent of Development). Ponpes juga dipahami sebagai bagian 

yang terlibat dalam proses perubahan sosial (Social Change) di tengah 

perubahan yang terjadi.5 

Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa 

masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai proyek pembangunan, 

tetapi merupakan subjek dari upaya pembangunannya sendiri. Berdasarkan 

konsep demikian, maka pemberdayaan masyarakat harus mengikuti 

pendekatan sebagai berikut: 

pertama, upaya itu harus terarah. Ini yang secara populer disebut 

pemihakan.Upaya ini ditujukan langsung kepada yang memerlukan, 

dengan program yang dirancang untuk mengatasi masalahnya dan sesuai 

kebutuhannya. Kedua, program ini harus langsung mengikutsertakan atau 

bahkan dilaksanakan oleh masyarakat yang menjadi sasaran. Mengikut 

sertakan masyarakat yang akan dibantu mempunyai beberapa tujuan, yakni 

agar bantuan tersebut efektif karena sesuai dengan kehendakdan 

mengenali kemampuan serta kebutuhan mereka. Selain itu, sekaligus 

meningkatkan kemampuan masyarakat dengan pengalaman dalam 

merancang, melaksanakan, mengelola, dan mempertanggungjawabkan 

                                                            
5Rr. Suhartini, Problem Kelembagaan Pengembangan Ekonomi Pondok Pesantren, dalam 

A. Halim et al., Manajeman Pondok Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), hlm. 233.  
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upaya karena secara sendiri-sendiri masyarakat miskin sulit dapat 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Juga lingkup bantuan 

menjadi terlalu luas jika penanganannya dilakukan secara individu. 

Pendekatan kelompok ini paling efektif dan dilihat dari penggunaan 

sumber daya juga lebih efisien.6 

 Dalam pergaulan di lingkungan pondok pesantren tidak sekedar 

berinteraksi antara kyai dan santri semata, melainkan kita pun harus bisa 

berinteraksi dengan masyarakat sekitar supaya bisa belajar dan memahami 

karakteristik hidup bermasyarakat dan bisa diterapkan besok kelak kalau 

sudah mempunyai keluarga. Interaksi tersebut pada akhirnya mengalami 

transformasi makna dan peran yakni mengarah pada perubahan, 

pengembangan dan pemberdayaan santri, yang mana di wujudkan dalam 

bentuk yang beraneka ragam meliputi kepedulian terhadap masalah yang 

dihadapi khususnya masalah ekonomi.7 

 Adapun alasan peneliti mengambil tema pemberdayaan ekonomi 

santri yaitu ingin mengetahui peran pondok pesantren Darussalam dalam 

pemberdayaan ekonomi santri dan respon para santri yang mengikuti 

kegiatan tersebut. Selain itu yang dijadikan objek penelitian adalah 

Pondok Pesantren Darussalam yang terletak di Dusun Jogokerten 

Trimulyo Sleman Yogyakarta, dikarenakan selain letaknya strategis untuk 

mengembangkan usaha juga fasilitas yang ada dalam pemberdayaan 
                                                            

6 Sumodiningrat dan Gunawan, Konsep Pemberdayaan, :http//:Suniscome. Konsep 
Pemberdayaan. Pdf. Diakses tgl 24/04/2011. 

7 Libat Taufik Abdullah, Islam dan Masyarakat, (Jakarta: LP3ES, 1996), hlm. iii. 
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sangat memadai dan para santri yang mondok pada umumnya keadaan 

ekonomi golongan menengah ke bawah, maka dari itu hal yang seperti 

inilah moment-moment yang pas untuk mendidik, membina dan 

mengembangkan potensi yang ada dalam pondok tersebut maupun santri-

santrinya untuk melangkah ke depan demi kehidupan yang cerah. 

 Pondok pesantren sebagai sebuah lembaga agama islam tentu saja 

tidak bisa melepaskan diri dari peran pembebasan dan pemberdayaan 

santri, khususnya dalam bidang ekonomi yang mana itu merupakan 

masalah untuk dipecahkan. Hal demikian ini diperkuat lagi dengan 

kenyataan bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan agama islam 

yang mengakar di masyarakat yang memiliki posisi strategis dalam upaya 

pengembangan umat dan mempersiapkan sumber daya manusia ( SDM ) 

yang tangguh dan mandiri. Peran pondok pesantren sebagai lembaga yang 

peduli terhadap kondisi social, kemudian dijadikan pesantren sebagai agen 

perubahan ( agent of change ) terhadap masyarakat sekitar. Letak 

pesantren di daerah pedesaan memungkinkan lembaga ini memahami 

persoalan-persoalan yang dihadapi pada era glogalisasi ini dengan menitik 

beratkan nasib kelangsungan hidup para santri ke depan. Karena pada 

umumnya para santri hanya belajar masalah agama saja sedangkan untuk 

kelangsungan hidupnya kedepan para santri kurang begitu diperhatikan 

dan disamping itu juga situasi kondisi perekonomian bangsa Indonesia 
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semakin melemah maka tepat pula pesantren harus melakukan perubahan 

berupa pemberdayaan ekonomi santri.8 

 Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa peran ponpes 

dalam pemberdayaan santrinya sangat diharapkan bagi semua pondok 

yang ada di Indonesia khususnya di daerah jogjakarta, melainkan bisa 

melatih kemampuan skill juga bisa mengembangkan potensi yang ada 

dalam pribadi masing-masing santri. Apabila  dalam pemberdayaan 

tersebut bisa berkembang dan mengakar pada pesantren lainya maka para 

santri tidak susah payah bergantung  pada keluarganya, melainkan cukup 

mereka berusaha menjalankan agribisnis yang ada dalam pesantren 

tersebut. Dalam hal itu para santri tidak hanya menerima pelajaran 

berbasis keagamaan saja, akan tetapi bisa melatih kemandirian dalam 

hidup. Maka dari itu penulis mengambil tema “ Peran Ponpes Darussalam 

dalam Pemberdayaan Ekonomi Santri ( Study Kasus di Ponpes 

Darussalam Jogokerten Trimulyo Sleman Yogyakarta )”. Hal tersebut 

mempunyai tujuan sejauh mana ponpes Darussalam bisa mengembangkan 

dan memberdayakan santrinya melalui agribisnis pengolahan roti dan telur 

asin. Dalam kesempatan ini, penulis juga harus bisa ikut berperan serta 

dalam pemberdayaan tersebut. Supaya dalam melakukan penelitian akan 

lebih bisa tertuju pada pokok permasalahan yang akan diteliti dan ikut 

berperan serta membantu permasalahan-permasalahn yang mungkin terjadi 

                                                            
8 M. Dawam Raharjo, Pergaulan Dunia Pesantren Membangun dari Bawah, ( Jakarta: 

P3M,  1985 ), hlm. 242. 
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dalam proses pemberdayaan tersebut. bahwasanya ponpes harus bisa 

mendidik santrinya tidak hanya hal agama semata melainkan diarahkan 

atau diajak melangkah di dunia usaha kecil-kecilan supaya selepas keluar 

dari pesantren para santri lebih mampu mengembangkan potensi dan 

ilmunya yang mereka dapat selama belajar di ponpes. Inilah pondok 

pesantren Darussalam yang terletak di daerah Jogokerten kecamatan 

Trimulyo kabupaten Sleman yang mampu memberdayakan santri-

santrinya melalui pengolahan roti dan telur asin dan bisa memasarkan hasil 

olahanya dengan baik. 

 
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan pokok dalam 

skripsi ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran pondok pesantren Darussalam Jogokerten Trimulyo 

Sleman Yogyakarta dalam pemberdayaan ekonomi santri melalui 

pengolahan roti dan telur asin ? 

2. Bagaimana respon para santri yang ikut terlibat dalam pemberdayaan 

ekonomi santri di Pondok Pesantren Darussalam Jogokerten Trimulyo 

Sleman Yogyakarta? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya permasalahan yang dikemukakan tersebut, maka 

dapat dirumuskan tujuan penelitian ini sebagai berikut.  

1. Mengetahui bagaimana peran pondok pesantren Darussalam Jogokerten 

Trimulyo Sleman Yogyakarta dalam pemberdayaan ekonomi santri 

melalui pengolahan roti dan telur asin. 

2. Mengetahui respon para santri yang ikut terlibat dalam pemberdayaan 

ekonomi santri di  pondok pesantren Darussalam Jogokerten Trimulyo 

Sleman Yogyakarta. 

 
E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis skripsi ini memiliki kegunaan sebagai berikut : 

 Penelitian skripsi ini secara teoritis memiliki kegunaan sebagai 

pedoman untuk mengetahui hasil yang di capai dalam proses peran ponpes 

Darussalam dalam pemberdayaan ekonomi santri, dimana penelitian itu 

juga berfungsi sebagai masukan atau sumbangan bagi peneliti yang lain 

dan sebagai peningkatan kwalitas pelaksanaan pemberdayaan yang 

dilakukan instansi-instansi yang terkait dalam bidang pemberdayaan 

ekonomi santri khususnya dikalangan pondok pesantren. 

2. Secara praktis skripsi ini memiliki gunaan sebagai berikut : 

 Di lihat secara praktis skripsi ini dapat dijadikan bahan acuan data 

yang lebih akurat dan diharapkan bisa menambah wawasan keilmuan. 

Skripsi ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan 
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sebagai bahan pertimbangan terhadap pelaksanaan melalui peran ponpes 

dalam pemberdayaan ekonomi santri. 

 
F. Telaah Pustaka 

 Dalam penilitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 

peneliti-peneliti yang terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan penulis teliti, diantaranya :  

1. Taat Ismanto ( 2005 ) dalam skripsinya berjudul “ Pemberdayaan 

Sumber Daya Santri Melalui Pengembangan Pondok Pesantren ( 

Tinjauan: pondok pesantren Al-Miftah Kauman Nanggulan Kulon 

Progo Yogyakarta” ). Skripsi ini membahas mengenai pondok 

pesantren selain sebagai lembaga keagamaan islam juga telah 

membuktikan dirinya sebagai lembaga pendidikan yang memiliki 

peran besar dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam hal 

tersebut dapat disimpulan bahwasanya pondok pesantren AL Miftah 

berupaya memposisikan dengan potensi yang dimiliki untuk 

menyelenggarakan perekonomian yang mana bertujuan agar pondok 

pesantren memiliki usaha sendiri dalam upaya menjadikan ponpes AL 

Miftah sebagai sentral ekonomi masyarakat dan mentransformasikan 

dirinya untuk menghadapi permasalahan atau tantangan dalam 

menyelenggarakan kegiatan.9 

                                                            
9 Taat Ismanto, Pemberdayaan Sumber Daya Santri Melalui Pengembangan Pondok 

Pesantren ( Tinjauan Ponpes Al-Miftah Kauman Nanggulan Kulon Progo Yogyakarta). Skripsi 
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2005. 
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2. Chosinatul Khoiriyah ( 2009 ) dalam skripsinya berjudul “ 

Pemberdayaan Sanrti Melalui Pengembangan Life Skill Di Pondok 

Pesantren Nurul Ummah Kota Gede ( Yogyakarta “ ( Study Atas 

Program dan Metode Pencapaian Hasil ). Skripsi ini membahas 

menganalisis  program dan metode dalam pencapaian hasil dari 

pengembangan santri dalam memberdayakan santri untuk bekal masa 

depan dengan menitik beratkan pada life skill yang mereka punyai 

dalam bidang masing-masing. Hal tersebut dibantu dan diberi 

dukungan oleh Departemen Pendidikan dan Kertampilan untuk 

menjalankan pemberdayaan tersebut. Ponpes Nurul Ummah bertujuan 

untuk mempersiapkan santri yang nantinya mampu bersaing di era 

globalisasi, pondok tersebut juga memberikan kurikulum pokok juga 

memberikan kurikulum local yang mana sudah dikemas dalam 

kegiatan ketrampilan. Adapun penyaluran bakat dan minat santri 

meliputi: menjahit manik-manik atau smok, tata boga serta extra di 

luar jadwal yaitu kaligrafi, tilawah dan lainya. Dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwasanya pengembangan life skill sangat berperan 

penting dalam pengembangan sikap dan kemandirian santri. Hal 

tersebut terbukti sebagian santri yang telah selesai dan mengikuti 

pelatihan selama di ponpes langsung diterima sesuai bidang 

ketrampilan mereka dalam waktu atau tempat yang tidak tetlalu lama.10 

                                                            
10 Chosinatul Khoiriyah, Pemberdayaan Santri Melalui Pengembangan Life Skill di 

Ponpes Nurul Ummah Kota Gede Yogyakarta, ( Studi atas Program dan Metode Pencapaian Hasil 
). Skripsi Fakultas dakwah UIN Sunan Kalijaga 2009. 
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3. Lailatul Musfiroh ( 2004 ) dalam skripsinya berjudul “ Pengembangan 

Kewirausahaan Pesantren “ ( Studi Terhadap Pemberdayaan 

Perekonomian Pondok Pesantren Modern AL Islah Dorowati Klirong 

Kebumen ). Skripsi ini membahas yentang pengembangan wirausaha 

melalui koperasai pesantren, perikanan, peternakan, perkebunan, 

ketrampilan dan usaha dagang. Ponpes tersebut hanya mengandalkan 

dana dari usaha sendiri dan mengembangkanya guna menopeng 

keberlangsungan kehidupan pesantren. Selain itu tujuan pemberdayaan 

tersebut adalah kenyataan bahwa santri di zaman canggih dan modern 

sangat membutuhkan bekal pengetahuan yang bersifat umum, 

ketrampilan hidup ( life skill ) dan pengetahuan agama. Aktifitas ini 

tidak sekedar hanya memberikan masukan pendanaan bagi pesantren 

namun juga turut serta meningkatkan watak mandiri yang selama ini 

dimiliki pesantren. Dari uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya dari beberapa bidang yang dikembangkan hingga 

sekarang seperti koprasi sedangkan yang lainya bisa dikatakan tidak 

berkembang karena terdapat factor-faktor penghambat yaitu 

keterbatasan mengakses pasar, keterbatasan permodalan, keterbatasan 

penguasaan tekhnologi informatika, keterbatasan organisasi dan 

management maupun pengembangan jaringan.11 

                                                            
11 Lailatul Musfiroh, “ Pengembangan Kewirausahaan Pesantren “ ( Studi Terhadap 

Pemberdayaan Perekonomian Ponpes Modern AL Islah Dorowati Klirong Kebumen ). Skripsi 
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2004. 
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 Sedang diantara penelitian diatas yang menjadikan perbedaan 

peneliti tulis adalah hanya cara, strategi dan objek pemberdayaan pada 

tiap masing-masing pondok pesantren saja yang menjadikan 

perbedaan, akan tetapi  maksud dan tujuan pemberdayaan tersebut 

sama. 

 
G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Konsep Pemberdayaan 

a. Pengertian Pemberdayaan 

  Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya ( kemampuan 

) dengan mendorong, memotifasi, dan membangkitkan kesadaran akan 

potensi yang dimiliki serta berupaya mengembangkan kekuatan atu 

kemampuan, potensi, sumber daya rakyat agar mampu membela dirinya 

sendiri.12 

  Pemberdayaan masyarakat sebenarnya mengacu pada kata 

empoweman yaitu sebagai upaya untuk mengaktualisasikan potensi 

yang sudah dimiliki sendiri oleh masyarakat. Jadi, pendekatan 

pemberdayaan masyarakat menitik beratkan pada pentingnya 

masyarakat local yang mandiri sebagai suatu system yang 

mengorganisir diri mereka sendiri. Pendekatan pemberdayaan yang 

dimiliki yang sedemikian itu diharapkan dapat memberikan peranan 

                                                            
12 Sriharini, Pondok Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Jurnal 

Pemgembangan Masyarakat Islam Vol 1, Fakultas Dakwah UIN ( Yogyakarta: September, 2003 ), 
hlm. 45. 
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kepada individu bukan sebagai objek, tetapi justru sebagai subjek 

pelaku pembangunan yang ikut menentukan masa depan dan kehidupan 

masyarakat secara umum.13 

   Proses pengembangan dan pemberdayaan pada akhirnya akan 

menyediakan sebuah ruangan kepada masyarakat untuk mengadakan 

pilihan-pilihan yang dapat memilih dengan jelas adalah masyarakat 

yang mempunyai kwalitas pada dasarnya pemberdayaan masyarakat 

adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat masyarakat yang 

dalam kondisi sekarang tidak mampu melepaskan diri dari perangkap 

kemiskinan dan keterbelakangan. 

   Dari uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keberdayaan masyarakat pada umumnya terletak pada proses 

pengambilam keputusan sendiri untuk mengembangkan pilihan-pilihan 

dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan dan sosialnya. Oleh 

karena itu, pemahaman mengenai proses adaptasi masyarakat baik itu 

petani maupun nelayan terhadap lingkunganya merupakan informasi 

yang penting dalam pembangunan yang berorientasi pada manusia yang 

mempunyai landasan dan wawasan mengenai pengelolaan sumber daya  

local tersebut. maka dari itu bahwa setiap manusia maupun masyarakat 

memiliki potensi yang dapat dikembangkan, artinya tidak ada 

masyarakat yang sama sekali tanpa adanya pemberdayaan. 

                                                            
13 Setiana L dan Alief E, Potensi wanita tani ternak dan nelayan dalam pemberdayaan 

masyarakat pedesaan melalui kegiatan pelatihan. http//Jurnal Animal Production, ( Puewokerto: 
2002 ). Diakses tgl 26/04/2011. 
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b. Tujuan dan Bentuk Pemberdayaan 

  Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan 

masyarakat khususnya pada kelompok lemah yang memiliki ketidak 

berdayaan baik karena kondisi internal ( misal Presepsi mereka sendiri ) 

maupun kondisi eksternal ( ditindas oleh struktus social yang tidak adil 

). Ada beberapa kelompok yang dapat dikategorikan sebagai kelompok 

lemah atau tidak berdaya meliputi :14 

 1). Kelompok lemah secara structural, baik secara kelas, gender   

maupun etnis. 

 2). Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak dan remaja 

penyandang  cacat. 

 3). Kelompok lemah secara personal yakni mereka yang mengalami 

masalah pribadi atau dengan keluarga. 

    Swnnet dan Cabb  menyatakan bahwa ketidak berdayaan ini 

disebabkan beberapa factor seperti : ketiadaan jaminan ekonomi, 

ketiadaan pengalaman dalam area politik, ketiadaan akses dalam 

informasi. Sedangkan menurut Seeman dan Seligman menyakini bahwa 

ketidak berdayaan diyakini oleh sekelompok masyarakat yang 

merupakan akibat dari proses internalisasi yang dihasilkan dari interaksi 

mereka dengan masyarakat. Mereka menganggap diri mereka sendiri 

                                                            
14 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, ( PT Rafika Aditama 

2005),  hlm. 60. 
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lemah dan tidak berdaya karena masyarakat memang mengangapnya 

sedemikian rupa.15 

  Dilihat dari bentuk pemberdayaan menurut Kieffer, pemberdayaan 

mencakup tiga dimensi yang meliputi kompetensi kerakyatan, 

kemampuan social politik dan kompetensi partisipatif. Hal tersebut juga 

mengajukan tiga dimensi pemberdayaan yang merujuk pada : 

• Sebuah proses pembangunan yang bermula dari pertumbuhan 

individu yang kemudian berkembang menjadi sebuah 

perubahan social yang lebih besar. 

• Sebuah keadaan psikologis yang ditandai dengan oleh rasa 

kepercayaan diri dan mampu mengendalikan diri dan orang 

lain. 

• Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakan social, 

yang dimulai dari pendidikan dan politisasi orang-orang 

lemah dan kemudian melibatkan upaya-upaya kolektif dari 

orang-orang lemah tersebut untuk memperoleh kekuasaan 

dan mengubah struktur-struktur yang masih menekan.16 

 
c. Strategi Pemberdayaan 

  Menurut Parsons bahwasanya proses pemberdayaan pada 

umumnya dilakukan secara kolektif, menurutnya tidak ada literature 

                                                            
15 Ibid,. hlm. 61. 

16 Ibid,. hlm. 63. 



19 

 

   

 

yang menyatakan bahwa proses pemberdayaan terjadi dalam relasi satu 

lawan satu antara pekerja social dan klien dalam setting pertolongan 

perorangan17. Dalam beberapa situasi strategi pemberdayaan dapat 

dilakukan secara individual meskipun strategi ini pada giliranya tetap 

berkaitan dengan kolektifitas, dalam arti mengaitkan klien dengan 

sumber atau system lain diluar dirinya. Dalam konteks pekerja social 

pemberdayaan dapat dilakukan melalui tiga tahap : 

1) Tahap Mikro yaitu pemberdayaan dilakukan terhadap klien 

secara individu melalui bimbingan, konseling, dan lain-lain. 

Tujuan utamanya adalah membimbing atau melatih klien 

dalam menjalankan tugas-tugas kehidupanya. 

2) Tahap Mezzo yaitu pemberdayaan dilakukan terhadap 

sekelompok klien, pemberdayaan dilakukan dengan 

menggunakan kelompok sebagai media intervensi. 

Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok biasanya 

digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran 

pengetahuan sedangkan ketrampilan dan sikap-sikap klien 

agar memiliki kemampuan memecahkan permasalahan yang 

dihadapinya. 

3) Tahap Makro. Pendekatan ini disebut juga sebagai strategi 

system besar, karena sasaran perubahan diarahkan pada 

system lingkingan yang lebih luas. Perumusan kebijakan, 

                                                            
17 Ibid,. hlm. 66. 
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perencanaan social, pengorganisasian masyarakat adalah 

beberapa strategi dalam pendekatan ini. Strategi system besar 

memandang klien sebagai orang yang memiliki kompetensi 

untuk memahami situasi-situasi mereka sendiri dan untuk 

memilih serta menentukan strategi yang tepat untuk 

bertindak. 

 
2. Tinjauan Tentang Pondok Pesantren  

a. Pengertian dan Komponen Pondok Pesantren 

  Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan dan 

pengajaran agama islam yang pada umumnya pendidikan dan 

pengajaran tersebut diberikan dengan cara non klasikal ( system 

bandongan dan sorogan ) dimana seorang kyai mengajar santri-

santrinya berdasarkan kitab-kitab yang di tulis dalam bahasa arab oleh 

ulama-ulama besar sejak abad pertengahan sedang para santrinya 

biasanya tinggal dalam pondok atau asrama pesantren18.  

   Potensi dan peran pesantren mempunyai nilai yang cukup strategis 

dan signifikan dalam memberikan sumbangsih dan perananya bagi 

peningkatan ksawadayaan, kemandirian dan partisipasi masyarakat. 

Dalam konteks pengembangan atau pemberdayaan ekonomi umat 

pondok pesantren selain berperan sebagai agen of social change 

sekaligus sebagai pelopor kebangkitan ekonomi umat. 

                                                            
18 Sudarmo, Pedoman Pembinaan Ponpes, ( Depag 1978 ), hlm. 16. 
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       Di antara komponen-komponen yang terdapat pada sebuah 

pesantren adalah : 

1) Pondok pesantren ( asrama santri ) 

2) Masjid  

3) Santri 

4) Pengajaran kitab-kitab klasik / kuning 

5) Kyai dan ustad 

6) Madrasah Diniyah  

7) System tata nilai 

 
b. Pemberdayaan Ekonomi Santri 

  Al-Qur’an dengan tegas mengatakan, “ Supaya harta itu tidak 

beredar di kalangan orang kaya saja di antara kamu” (Qs.59: 7), “Di 

antara harta mereka terdapat hak fakir miskin, baik peminta-minta 

maupunyang orang miskin malu meminta-minta” (Qs.70: 24). 

Berdasarkan prinsip ini, maka konsep pertumbuhan ekonomi dalam 

Islam berbeda dengan konsep pertumbuhan ekonomi kepitalisme yang 

selalu menggunakan indikator PDB (Produk Dosmetik Bruto) dan 

perkapita. Dalam Islam, pertumbuhan harus seiring dengan pemerataan. 

Tujuan kegiatan ekonomi, bukanlah meningkatkan pertumbuhan 

sebagaimana dalam konsep ekonomi kapitalisme. Tujuan ekonomi 

Islam lebih memprioritaskan pengentasan kemiskinan dan pengurangan 

pengangguran. Karena itu, Islam menekankan keseimbangan antara 

petumbuhan dan pemerataan. Dalam konsep Islam, pertumbuhan dan 
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pemerataan merupakan dua sisi dari sebuah entitas yang tak 

terpisahkan, karena itu keduanya tidak boleh dipisahkan. 

  Di pesantren diperkenalkan kegiatan-kegiatan ketrampilan yang 

diharapkan dapat memberikan bekal kepada santri untuk memasuki 

dunia lapangan pekerjaan. Masuknya program ketrampilan pada 

dasarnya hanya sebagai pelengkap dan tujuanya bukan mendidik santri 

menjadi tukang saja, tetapi kelak dapat mengembangkan usaha 

berdasarkan kertampilan yang sudah pernah dimilikinya. untuk 

menguasai ketrampilan teknis saja tidak cukup, diperlukan wawasan 

yang memungkinkan seorang membaca peluang usaha yang ada pada 

setiap tempat dan saat dimana ia menjalankan kehidupanya.  

  Dalam pemberdayaan ekonomi, maka pembentukan dan 

pembudayaan wirausaha tidak cukup hanya dengan melengkapi sarana 

fisik untuk melatih kertampilan yang diselenggarakan oleh pesantren. 

Maka dari itu yang diperlukan sebenarnya adalah usaha untuk 

membantu semangat dan wawasan wirausaha. Hal seperti tidak akan 

pernah dibentuk melalui latihan-latihan ketrampilan yang berdimensi 

fisik saja, melainkan dapat melalui pengalian potensi dan wawasan 

yang dilakukan secara sistematis sehingga dapat berfungsi untuk 

melihat peluang-peluang yang masih terbuka.19 

                                                            
19 Marzuki Wahid, dkk, Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren, (Cirebon: 

Bildung, 1997), hlm. 152. 
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  Jadi yang dimaksud wirausaha adalah orang yang mampu 

menciptakan pekerjaan dengan cara mendirikan atau mengembangkan 

usaha sendiri dan bersedia mengambil resiko dalam menemukan 

peluang usaha dan secara reaktif menggunakan potensi dirinya untuk 

mengenali produk, mengelola dan menentukan cara produksi, 

memasarkan serta mengatur permodalan operasinya.20 Maka dari itu 

seorang wirausaha harus bisa mengambil keputusan dengan bijak, 

sukses tidaknya sebuah usaha tergantung pada dirinya sendiri. 

 
3. Tinjauan Teori tentang Respon 

  Menurut Schere, respon adalah proses pengorganisasian rangsang. 

Menurut Hunt (1962), orang dewasa telah mempunyai sejumlah besar 

unit proses informasi-informasi, unit-unit dibuat khusus untuk 

menangani representasi dari keadaan diluar yang ada dalam diri seorang 

individu. Lingkungan internal ini dapat digunakan untuk 

memperkirakan peristiwa-peristiwa yang terjadi diluar.21 

  Secara garis besar respon interpersonal terbagi menjadi dua 

kelompok yaitu konfirmasi dan diskonfirmasi.22 Hal tersebut dijelaskan 

sebagai berikut: 

                                                            
20Buchori Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta,2006), hlm.  6.  

21 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, ( Jakarta : CV. Rajawali, cet 1, 
1984 ), hlm. 93. 

22 Tubs dan Moss, Human Comunication : An Interpersonal Perspektif, ( New York : 
Random House, 1974), hlm 258-298. Dikutip dari Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, 
(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, cet 21 juli 2004 ), hlm. 127-128. 
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a. Konfirmasi : dapat diartikan sebagai peneguh, penegas atau 

penguatan. 

Konfirmasi terbagi menjadi beberapa macam cara sebagai berikut: 

1). Pengakuan langsung: merupakan penerimaan pernyataan dengan 

memberikan respon segera. 

2). Perasaan positif: pengungkapan perasaan yang positif terhadap 

apa yang sudah disampaikan. 

3). Respon meminta keterangan: peneguhan pesan dengan cara    

meminta keterangan lebih lanjut. 

4). Respon setuju: peneguhan terhadap informasi yang didapat 

dengan menyatakan lebih lanjut. 

5). Respon Supportif: hal ini berupa ungkapan atau pengertian 

dukungan. 

     b. Diskonfirmasi: diartikan sebagai ungkapan perilaku tidak respon 

terhadap informasi yang disampaikan. 

   1). Respon sekilas: memberikan respon tapi kemudian mengalihkan        

pembicaraan. 

   2). Respon impersonal: memberikan komentar dengan memberikan 

kata ganti orang ketiga. 

   3). Respon kosong: respon yang tidak memberikan respon verbal 

maupun non verbal. 

   4). Respon yang tidak relevan: mengalihkan pembicaraan bahkan 

tidak ada hubungan dengan pembicaraan. 
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   5). Respon interupsi: memotong pembicaraan dan mengalihkan 

pembicaraan. 

     6). Respon rancu: merespon tapi dengan kalimat yang rancu atau    

tidak lengkap. 

 
  Mengenai respon santri yang dimaksud adalah tanggapan santri 

terhadap pemberdayaan ekonomi melalui pengolahan roti dan telur asin 

Di Pondok Pesantren Darussalam. Santri yang dimaksud disini adalah 

santri yang mengikuti pelaksanaan pemberdayaan ekonomi maupun yang 

berkaitan dengan program tersebut. 

  Dengan adanya modal atau dana yang ada dalam pondok pesantren 

Darussalam tersebut para santri memiliki kesempatan untuk 

meningkatkan pemberdayaan ekonomi santri dalam pengembangan 

wirausaha. Dengan adanya modal tersebut dapat digunakan dengan 

sebaik-baiknya serta sarana prasarana yang disediakan oleh pondok 

pesantren Darussalam untuk melaksanakan pemberdayaan ekonomi santri 

melalui pengolahan roti dan telur asin, hal tersebut memberikan peluang 

lapangan kerja untuk dapat berkembang dilingkungan pondok pesantren 

maupun masyarakat sekitar. Oleh kerena itu yang sebenarnya perlu 

diperhatikan adalah untuk membentuk semangat dan wawasan wirausaha, 

hal tersebut tidak akan pernah dapat dibentuk melalui latihan ketrampilan 

yang berdimensi fisik saja tetapi juga potensi dan wawasan harus bisa di 

asah secara seimbang. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Metode merupakan cara kerja yang harus dilalui dalam rangka 

melakukan pendalaman pada objek yang dikaji.23 Maka di sini perlu 

penulis tentukan bagaimana cara kerja penelitian dalam skripsi ini. 

Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif-kualitatif, yaitu hanya semata-mata melukiskan 

keadaan objek atau peristiwanya tanpa suatu maksud mengambil 

kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.24  

 
2. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang dimana tempat data 

untuk variable melekat dan yang dipermasalahkan.25 Subjek penelitian 

dalam hal ini adalah informan yang akan dimintai informasinya 

mengenai objek yang diteliti. Adapun subjek penelitian itu antara lain: 

1). Pengasuh pondok pesantren 

2). Ustads atau pengurus 

3). Santri 

                                                            
23 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 141. 

24 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), hlm. 3. 

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1998), hlm. 115. 
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b. Objek Penelitian 

  Adapun objek penelitian disini adalah permasalahan yang akan 

diteliti oleh penulis, dalam penelitian ini yang menjadikan objek 

penelitian adalah tahap-tahapan pemberdayaan ekonomi santri melalui 

pengolahan roti dan telur asin dan respon santri yang ikut terlibat. 

  a). Sosialisasi 

  Sosialisasi merupakan tahap awal sebagai media perkenalan 

sebelum melangkah lebih jauh pada tahap pelaksanaan, untuk itu 

para santri diberikan bekal sosialisasi supaya bisa lebih faham 

dalam penguasaan materi tentang pengolahan roti dan telur asin. 

b). Pelatihan 

  Pelatihan bertujuan untuk memberikan wawasan terhadap 

para santri supaya dalam penguasaan tekhnik pengolahan roti dan 

telur asin bisa lebih baik. 

c). Permodalan 

  Dari segi permodalan Pondok Pesantren Darussalam 

dibantu oleh Departemen Pertanian melalui LM3 ( Lembaga 

Mengakar pada Masyarakat ) sebesar Rp 100 juta untuk proses 

pemberdayaan pengolahan roti dan telur asin. 

d). Pelaksanaan 

  Dalam pelaksanaan, para santri mampu mengolah 750 biji 

roti tiap harinya dan 250 butir telur asin setiap kali produksi. 
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e). Pemasaran 

  Pemasaran barang produksi biasanya dipasarkan di toko-

toko sekitar pondok pesantren Darussalam dan bahkan sampai 

pasar-pasar yang ada di daerah magelang dan sekitarnya. 

 Sedangkan respon para santri yang ikut terlibat dibagi menjadi dua, 

yaitu respon konfirmasi dan respon diskonfirmasi. Respon konfirmasi 

meliputi para santri lebih bisa mandiri, berfikir dewasa, mendapatkan 

skill dan ilu berwirausaha. Sedangkan respon diskonfirmasi meliputi 

tersitanya waktu mengulang pelajaran kitab kuning maupun Al 

Qur’an. 

 
 3. Metode Pengumpulan Data 

  Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai  

berikut : 

a. Metode Interview ( Wawancara ) 

  Metode interview adalah suatu proses dialog yang 

dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi data 

wawncara dimana menghendaki komunikasi langsung antar 

pewawancara dengan orang yang diwawancarai.26 Jenis interview 

yang penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin yang 

dimaksud adalah merupakan kombinasi antara interview tak 

terpimpin dengan interview terpimpin dengan kebebasan akan 

                                                            
26 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), hlm. 126. 
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mencapai kewajaran secara maksimal dapat diperoleh data secara 

mendalam.27 Untuk mempermudah dalam pengumpulan data, 

penulis melakukan interview kepada pihak pengasuh pondok 

pesantren Darussalam, yaitu KH. Drs M. Sholikhan Amin 

Sedangkan dari pihak pengurus yaitu M. Muslih. S.Ag , Bpk 

Masruri dan Bpk Sutrisno dan mendapatkan informasi-informasi 

yang berkaitan dengan gambaran umum pondok pesantren maupun 

pemberdayaan ekonomi santri serta respon santri yang terlibat 

didalamnya. Interview kepada para santri yang ikut dalam 

pemberdayaan ekonomi santri tersebut yaitu Sujito, Wahyudin, 

Muhyidin, Yadi, Ilham. Dengan metode ini peneliti memperoleh 

informasi mengenai upaya peran pondok pesantren dalam 

pemberdayaan ekonomi santri melalui pengolahan roti dan telur asin 

dengan meliputi sosialisasi, pelatihan, bantuan modal usaha, 

pemasaran dan pendampingan seta respon para santri yang 

mengikuti pemberdayaan tersebut. 

 
b. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.28 

Kegunaannya adalah untuk mengumpulkan data dengan jalan 

                                                            
27 Winarno Surachman, Dasar dan Tekhnik Research, (Bandung : Tarsito, 1975), hlm. 

111. 

28 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), hlm. 136. 
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mengadakan pengamatan langsung terhadap masalah yang dianggap 

perlu secara sistematis terhadap obyek yang diteliti. Dalam obsevasi 

ini penulis mengamati secara langsung, mencatat menganalisis dan 

selanjutnya membuat kesimpulan tentang bagaimana peran pondok 

pesantren Darussalam dalam pemberdayaan ekonomi santri serta 

respon santri yang ikut terlibat didalamnya. Hal ini dilakukan guna 

mendapatkan informasi yang relevan dengan topik penelitian ini.  

 
c. Metode Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah metode yang menggunakan data yang 

sudah tersedia yang berupa data verbal maupun non verbal. Misalnya 

data yang terdapat pada surat-surat, catatan harian, jurnal, laporan-

laporan dan sebagainya untuk kelengkapan data penelitian.29 Metode 

dokumentasi ini digunakan untuk mendukung data lain yang telah 

dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-data untuk 

melengkapi penelitian yaitu dengan membaca, mencatat dll. Dalam 

hal ini penulis mencatat data mengenai gambaran umum pondok 

pesantren Darussalam, seperti letak geografis, sejarah pendiriannya 

dan bentuk - bentuk kegiatan. Selain itu, penulis melakukan 

pengambilan gambar atau dokumentasi yang berkaitan dengan 

penelitian. 

                                                            
29 Koentjaraningrat,  Metode-metode Penelitian Masyarakat  (Jakarta: Gramedia, 1989), 

hlm. 129. 
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4. Tekhnik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk memperoleh kebenaran penelitian, maka data yang telah 

berhasil digali, dikumpulkan, dan dicatat dalam kegiatan penelitian 

harus dimantapkan kbenarannya. Oleh karena itu peneliti harus bisa 

memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan 

validitas data yang diperolehnya. Teknik Trianggulasi merupakan cara 

yang paling tepat digunakan bagi peningkatan validitas dalam penelitian 

kualitatif. Trianggulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

trianggulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 

sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data.30 

 
5. Analisis Data 

  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dalam Analisis data 

yang penulis gunakan adalah deskriptif-kualitatif, yakni apabila data 

yang sudah terkumpul kemudian diklarisifikasikan dan di susun 

menurut kategori-kategori yang ada kemudian menyajikan dalam 

bentuk laporan sesuai dengan kenyataan yang ada. Kemudian kenyataan 

                                                            
30 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R & 

D,(Bandung: ALFABETA, 2010), hlm. 330. 
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tersebut dipelajari dan dipahami secara terperinci guna memperoleh 

kesimpulan secara detail. 

  Menurut Lexy J. Meleong, bahwa langkah-langkah yang dilakukan 

dalam menganalisis data adalah sebagai berikut :31 

a. Reduksi Data 

  Reduksi data dalam penilitian ini yang dimaksud adalah 

untuk merangkum data yang akan dipilih terutama yang pokok dan 

yang terpenting untuk dicari pola temanya dari reduksi data 

selanjutnya dilakukan dengan membuat abstraksi. 

 
b.Deskripsi Data 

  Deskripsi data dalam penelitian ini yaitu menguraiakan 

segala sesuatu yang terjadi dalam pelaksanaan peran pondok 

pesantren Darussalam dalam pemberdayaan ekonomi santri melalui 

pengolahan roti dan telur asin. Pendeskripsian ini dilakukan 

berdasarkan pada apa yang dilihat atau diperoleh selama penelitian. 

 

 

 

 

 

 

                                                            
31 Leexy J Meleong. Metode Penelitian Kualitatif,  ( Bandung: Remaja Rosdakarya ), 

hlm. 178. 
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I. Sistematika Pembahasan 

  Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi data-data secara 

sistematis secara keseluruhan dan disusun berdasarkan per bab dan 

selanjutnya akan dibagi dalam sub-sub bab. Antara lain: 

  Bab I yaitu pendahuluan, bab ini berisi tentang penegasan judul yang 

mana digunakan sebagai penegasan pengertian-pengertian supaya tidak 

terjadi kesalah fahaman dalam pemaknaanya. Latar belakang masalah 

yang berisi tentang alasan-alasan mengapa penulis memilih judul tersebut. 

Rumusan masalah yang berisi tentang pertanyaan-pertanyaan berkaitan 

tentang permasalahan dalam penelitian. Tujuan penelitian untuk 

menjelaskan tentang tujuan diadakanya penelitian. Kegunaan penelitian 

sebagai pedoman untuk mengetahui hasil yang dicapai.  Telaah pustaka 

merupakan cuplikan skripsi terdahulu sebagai pembanding dari skripsi 

yang penulis teliti. Kerangka teori menjelaskan atau memperkuat jawaban 

tentang maksud dalam rumusan masalah. Metode penelitian sebagai cara 

untuk melakukan penelitian.  

  Bab II berisi tentang gambaran umum pondok pesantren Darussalam 

yang meliputi sejarah berdirinya, visi misi dan susunan pengurus. 

  Bab III pembahasan tentang peran pondok pesantren Darussalam 

dalam pemberdayaan ekonomi santri seta respon santri yang ikut dalam 

pemberdayaan tersebut sekaligus hasil yang dicapai. 

  Bab IV penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan 

kata penutup. 
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Dalam segi pelaksanaannya para santri tidak merasa kesulitan dalam 

pengolahan roti dan telur asin, karena sebelum menuju tahap pelaksanaan 

telah diadakan sosialisasi, pelatihan-pelatihan terlebih dahulu secara 

mendetail supaya para santri faham dan mengerti cara-cara yang harus 

dilakukan untuk pengolahan roti dan telur asin.  

Sedangkan respon santri dalam pemberdayaan ekonomi santri melalui 

roti dan telur asin dibagi menjadi dua, yaitu respon konfirmasi meliputi 

para santri dapat mengambil hikmah dari pemberdayaan itu, meliputi bisa 

lebih mandiri, lebih berfikir dewasa, mendapatkan skill, mendapatkan ilmu 

berwirausaha dan respon diskonfirmasi meliputi: tersitanya waktu untuk 

mengulang pelajaran kitab kuning maupun Al Qur’an ( bagi yang 

menghafal ). Hal tersebut dikarenakan, apabila akan melancarkan hafalan 

maupun pelajaran kitab kuning yang paling terpenting bagaimana bisa 

mengulanginya pada waktu diluar jam belajar mengajar. Selain jam belajar 

hanya sebatas pengantar dan diberikan hanya sekilas, maka mereka harus 

juga bisa mengatur waktunya untuk mengulang pelajaran kitab kuning 

maupun Al Qur’an ( bagi yang menghafal ) tanpa harus absen tidak 

mengikuti pelaksanaan pemberdayaan tersebut. 
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B. Saran 

Setelah memperhatikan uraian serta keterangan yang diperoleh dari 

lokasi penelitian mengenai peran pondok pesantren Darussalam dalam 

pemberdayaan ekonomi santri melalui pengolahan roti dan telur asin, 

penyusun perlu memberikan masukan - masukan ataupun saran yang 

mungkin dapat menjadikan suatu kontribusi bagi pihak-pihak 

bersangkutan. Saran yang penyusun sampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi pengasuh pondok pesantren Darussalam, supaya dalam 

melaksanakan suatu pemberdayaan ekonomi santri melalui pengolahan 

roti dan telur asin lebih ditingkatkan lagi managemenya demi 

kelancaran dan kemajuan pondok pesantren. 

2. Bagi santri supaya lebih aktif berperan serta dalam melaksanakan 

pemberdayaan dan bisa mencetak roti-roti yang berbeda dengan 

kwalitas yang terjamin. 

3. Dalam melakukan pengolahan harus diperhatikan tingkat kesehatanya.  

4. Dalam hal pemasaran harus bisa mencari relasi sebanyak-banyaknya 

supaya bisa meningkatkan produksinya lebih dari target yang 

diharapkan. 
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C. Kata Penutup 

Merupakan atas kesukuran bagi penulis menyelesaikanya 

penyusunan skripsi ini, oleh karena itu sudah sepantasnya bagi penulis 

untuk mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT dan diiringi 

sholawat serta salam bagi junjungan Nabi Muhammad SAW. 

Dalam mewujudkan skripsi ini, segenap tenaga, pikiran dan 

kemampuan telah penulis kerahkan agar hasilnya dapat memenuhi syarat-

syarat yang diharapkan. Namun karena dangkalnya ilmu pengetahuan dan 

terbatasnya kemampuan yang dimliki, maka tentu terdapat kekurangan 

yang harus diperbaiki. Apabila itupun terdapat kelebihan, hanya semata 

perantara Allah yang memberikan semua itu. Kritik dan saran selalu 

penulis nantikan untuk sebagai koreksi supaya lebih maju dan berbobot 

dalam hal penyusunan. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semuanya. 

Aminn….. 

 

 

 

 

 

 



87 

 

   

 

DAFTAR PUSTAKA 

Buchori Alma, Kewirausahaan, Bandung:Alfabeta,2006. 

Chosinatul Khoiriyah, Pemberdayaan Santri Melalui Pengembangan Life Skill Di 
Ponpes Nurul Ummah Kota Gede Yogyakarta ( Studi Atas Program dan 
Metode Pencapaian Hasil ). Skripsi Fakultas dakwah UIN Sunan Kalijaga 
2009. 

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005. 

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, PT Rafika 
Aditama 2005. 

H. Moh Ali Azis, Managemen Pesantren, Pustaka Pesantren 2005. 

Koentjaraningrat,  Metode-metode Penelitian Masyarakat  (Jakarta: Gramedia, 
1989), 

Lailatul Musfiroh, “ Pengembangan Kewirausahaan Pesantren ( Studi Terhadap 
Pemberdayaan Perekonomian Ponpes Modern AL Islah Dorowati Klirong 
Kebumen ). Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2004. 

Leexy J Meleong. Metode Penelitian Kualitatif, bandung : remaja Rosdakarya, 
1998  

Libat Taufik Abdullah, ‘Islam dan Masyarakat’ , Jakarta 1996. 

Marzuki Wahid, dkk, Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren, 
Cirebon” Bildung, 1997. 

M. Dawam Raharjo,’Pergaulan Dunia Pesantren Membangun dari Bawah, 
Jakarta 1985. 

Rr. Suhartini, “Problem Kelembagaan Pengembangan Ekonomi Pondok 
Pesantren”, dalam A. Halim et al., Manajeman Pondok Pesantren, 
Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005  

Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, Jakarta : CV. Rajawali, 
cet 1, 1984. 

Setiana L dan Alief E, Potensi wanita tani ternak dan nelayan dalam 
pemberdayaan masyarakat pedesaan melalui kegiatan pelatihan. 
http//Jurnal Animal Production, ( Puewokerto: 2002 ) 



88 

 

   

 

Sriharini, pondok pesantren dan pemberdayaan ekonomi masyarakat, jurnal 
pemgembangan masyarakat islam vol 1, fakultas dakwah UIN  
Yogyakarta: September, 2003. 

Sriharini, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Miskin, Yogyakarta: Bidang 
Akademik UIN Suka,2008. 

Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 
R & D,(Bandung: ALFABETA, 2010) 

Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakrta: 
Rineka Cipta, 1999. 

Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002) 

Taat Ismanto, Pemberdayaan Sumber Daya Santri Melalui Pengembangan 
Pondok Pesantren ( tinjauan ponpes Al-Miftah Kauman Nanggulan Kulon 
Progo Yogyakarta ). Skripsi Fakultas Dakwah UIN SUKA 2005. 

Tim Penyusun IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam Indonesia, Jakarta: 

Djambatan, 1992. 

Tubs dan Moss, Human Comunication : An Interpersonal Perspektif, ( New York 
: Random House, 1974). Dikutip dari Jalaludin Rahmat, Psikologi 
Komunikasi, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, cet 21 juli 2004. 

Winarno Surachman,Dasar dan Tekhnik Research, Bandung : Tarsito, 1975. 

Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1982) 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSETUJUAN
	SURAT PERNYATAAN
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Penegasan Judul
	B. Latar Belakang Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Kegunaan Penelitian
	F. Telaah Pustaka
	G. Kerangka Teori
	H. Metode Penelitian
	I. Sistematika Pembahasan

	BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA



